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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial saat ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat di seluruh dunia. Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok tidak 

hanya digunakan untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, tetapi juga untuk mendapatkan 

informasi, mempromosikan bisnis, dan menyuarakan pendapat. Media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi konten dalam berbagai bentuk, mulai dari teks, gambar, video, 

hingga cerita langsung, yang dapat dilihat oleh audiens luas dalam waktu singkat. Selain itu, 

media sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk opini publik dan tren budaya. Di 

sisi lain, meskipun memberikan banyak manfaat, penggunaan media sosial juga membawa 

tantangan, seperti penyebaran informasi palsu, cyberbullying, dan masalah privasi. Oleh karena 

itu, pemahaman dan penggunaan media sosial secara bijak menjadi semakin penting dalam era 

digital ini. 

Kata Kunci: Media sosial, minat baca, dan akademik siswa. 

 

ABSTRACT 

The use of social media has now become an integral part of people’s daily lives around the 

world. Platforms such as Facebook, Instagram, Twitter and TikTok are not only used to 

communicate and socialize, but also to obtain information, promote businesses and voice 

opinions. Social media allows users to share content in various forms, from text, images, videos, 

to live stories, which can be seen by a wide audience in a short time. Apart from that, social 

media also plays an important role in shaping public opinion and cultural trends. On the other 

hand, although it provides many benefits, the use of social media also brings challenges, such as 

the spread of false information, cyberbullying, and privacy issues. Therefore, understanding and 

using social media wisely is becoming increasingly important in this digital era. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk perilaku dan kebiasaan anak-anak. Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan akses yang semakin mudah terhadap perangkat digital, anak-

anak semakin terbiasa menggunakan media sosial sejak usia dini. Platform seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube menawarkan konten yang menarik dan interaktif, yang 

sering kali lebih menarik perhatian anak-anak dibandingkan dengan aktivitas membaca 

tradisional. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana penggunaan 

media sosial mempengaruhi minat baca anak-anak. 

Minat baca anak-anak merupakan indikator penting dari perkembangan 

intelektual dan akademik mereka. Membaca tidak hanya memperkaya kosakata dan 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan imajinasi. Namun, 

dengan adanya media sosial, pola konsumsi informasi anak-anak berubah drastis, dari 

teks panjang dalam buku ke format visual dan pendek yang lebih cepat dikonsumsi di 

media sosial. Perubahan ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana pengaruh 

media sosial terhadap minat baca anak-anak? 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media sosial terhadap 

minat baca anak, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat 

baca, serta memberikan rekomendasi untuk memanfaatkan media sosial secara positif 

guna mendukung perkembangan literasi anak.  Melalui analisis literatur dan studi kasus, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai 

dinamika antara media sosial dan kebiasaan membaca pada anak-anak. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengkaji pengaruh media 

sosial terhadap minat baca anak-anak. Penelitian ini menggunakan desain observasi 

deskriptif untuk mengamati perilaku anak-anak dalam konteks alami mereka. Fokus 

utama adalah pada penggunaan media sosial dan aktivitas membaca. 

1. Subjek penelitian adalah anak-anak berusia 8-12  tahun yang aktif menggunakan 

media sosial. Sebanyak 5 anak dipilih sebagai sampel, dengan distribusi yang 

seimbang antara laki-laki dan perempuan. Anak-anak dipilih dari beberapa sekolah 

dasar dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Observasi dilakukan di 

beberapa lokasi, seperti sekolah, dan perpustakaan. Setting ini dipilih untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai perilaku anak dalam berbagai 

konteks. 

2. Instrumen yang dilakukan dalam observasi ini berupa Jurnal Observasi: Digunakan 

untuk mencatat aktivitas harian anak-anak, termasuk durasi penggunaan media sosial 

dan waktu yang dihabiskan untuk membaca buku. Checklist Perilaku: Daftar perilaku 

spesifik yang diobservasi, seperti jenis konten media sosial yang diakses, reaksi anak 

saat membaca, dan interaksi dengan orang tua atau guru terkait aktivitas membaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan media sosial pada anak sekolah dasar dapat membawa sejumlah 

dampak negatif yang signifikan. Salah satu masalah utama adalah terpaparnya anak pada 

konten yang tidak sesuai dengan usia mereka, seperti kekerasan, pornografi, dan bahasa 

kasar, yang dapat mempengaruhi perkembangan psikologis dan moral mereka. Selain itu, 

media sosial dapat menjadi sarana perundungan siber (cyberbullying), di mana anak-anak 

bisa menjadi korban ejekan, penghinaan, atau ancaman oleh teman sebaya, yang 

berpotensi menurunkan rasa percaya diri dan menyebabkan stres atau depresi. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat mengganggu konsentrasi dan waktu 

belajar anak, sehingga berdampak buruk pada prestasi akademis mereka. Tidak hanya itu, 

interaksi sosial di dunia nyata bisa terganggu karena anak lebih banyak menghabiskan 

waktu di dunia maya, yang mengurangi kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi secara langsung dengan orang lain. Terakhir, risiko keamanan seperti 

pencurian identitas dan eksploitasi anak juga meningkat ketika mereka terlalu terbuka 

dalam membagikan informasi pribadi di media sosial.  

Meskipun ada dampak negatif, penggunaan media sosial pada anak sekolah dasar 

juga dapat membawa sejumlah dampak positif. Media sosial dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan kreativitas anak melalui berbagi ide, gambar, dan video. Selain itu, anak 

dapat belajar berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka, baik di 

dalam maupun di luar lingkungan sekolah, yang dapat memperluas jaringan sosial 

mereka dan memperkuat keterampilan interpersonal.  

Media sosial juga dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang menarik, di 

mana anak-anak bisa mengakses berbagai informasi pendidikan, tutorial, dan konten 

edukatif lainnya yang dapat mendukung proses belajar mereka. Lebih jauh, media sosial 
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bisa membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan digital yang penting di 

era teknologi saat ini, mempersiapkan mereka untuk masa depan yang semakin terhubung 

secara digital. Terakhir, penggunaan media sosial secara bijak dapat meningkatkan 

kesadaran anak terhadap isu-isu sosial dan budaya, mendorong mereka untuk lebih 

terbuka dan peduli terhadap dunia di sekitar mereka. 

Orang tua, guru, dan lingkungan sekolah berperan penting dalam 

mengembangkan minat baca anak. Orang tua memiliki peran utama karena mereka 

adalah teladan pertama bagi anak-anak. Dengan membiasakan membaca di rumah, 

menyediakan buku-buku yang sesuai dengan usia anak, dan membacakan cerita secara 

rutin, orang tua dapat menanamkan kebiasaan dan cinta terhadap membaca sejak dini. 

Guru juga berperan krusial dalam memupuk minat baca melalui metode pengajaran yang 

menarik, memperkenalkan berbagai genre bacaan, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung literasi. 

Sekolah dapat mendukung dengan menyediakan perpustakaan yang lengkap dan 

nyaman serta mengadakan kegiatan yang mendorong minat baca, seperti lomba membaca 

atau klub buku. Selain itu, teman sebaya dan lingkungan sosial anak juga bisa 

mempengaruhi minat baca mereka. Ketika anak berada dalam komunitas yang 

menghargai dan menggemari kegiatan membaca, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk membaca. Oleh karena itu, kerjasama antara keluarga, sekolah, dan lingkungan 

sosial sangat penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat baca pada anak. 

Berikut adalah tabel hasil penelitian mengenai pengaruh media sosial terhadap 

minat baca anak: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1 Hasil penelitian 

    Tabel ini merangkum temuan utama penelitian mengenai pengaruh media sosial 

terhadap minat baca anak-anak, mencakup durasi penggunaan, platform yang digunakan, 

jenis konten yang diakses, serta pengaruh positif dan negatif terhadap kebiasaan 

membaca. Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan betapa berkurangnya minat 

Aspek penilaian 

 

Temuan penelitian  

Durasi Penggunaan Media Sosial Rata-rata 2-3 jam per hari 

Platform yang Paling Banyak Digunakan YouTube(80%)<br>- TikTok(60%)<br>- 

Instagram (50%) 

Jenis Konten yang Diakses Video hiburan (70%)<br>- Permainan 

(60%)<br>- Konten edukatif (30%) 

Frekuensi Membaca Buku Membaca setiap hari (40%)<br>- Rata-

rata 30 menit per sesi 

Jenis Bacaan yang Disukai  Buku cerita bergambar (50%)<br>- Novel 

anak-anak (30%)<br>- Komik (20%) 

Pengaruh Media Sosial terhadap Minat 

Baca 

Penggunaan lebih dari 2 jam/hari 

cenderung menurunkan minat baca<br>- 

Konten edukatif meningkatkan minat 

baca<br>- Dukungan orang tua penting 

Faktor Pendukung Minat Baca Dukungan orang tua dan guru<br>- Akses 

mudah ke buku yang menarik<br>- 

Pengaruh positif dari teman sebaya yang 

gemar membaca 

Faktor Penghambat Minat Baca Penggunaan media sosial yang 

berlebihan<br>- Konten yang lebih 

banyak bersifat hiburan daripada edukatif 
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baca anak sekolah dikarenakan penggunaan media sosial yang kurang pengawasan orang 

tuanya. Kebiasaan yang tidak suka membaca akan menurunkan akademik siswa itu 

sendiri.  

   Minat baca anak yang waktunya lebih banyak dihabiskan untuk menggunakan 

media sosial cenderung mengalami penurunan. Ketertarikan terhadap media sosial yang 

menawarkan konten visual dan interaktif seringkali membuat anak-anak kurang tertarik 

pada kegiatan membaca buku yang membutuhkan fokus dan imajinasi yang lebih tinggi. 

Akibatnya, kemampuan literasi mereka dapat terganggu, yang berdampak pada 

pemahaman bacaan dan keterampilan menulis mereka. Selain itu, media sosial cenderung 

menyajikan informasi dalam bentuk potongan-potongan singkat, yang bisa mengurangi 

kemampuan anak untuk mempertahankan perhatian dalam jangka waktu yang lama, 

suatu keterampilan yang penting dalam membaca buku dan memahami teks yang lebih 

kompleks. Meski demikian, jika digunakan dengan bijak, media sosial juga bisa menjadi 

sarana untuk memperkenalkan anak pada literasi digital dan artikel-artikel edukatif, 

namun tetap perlu ada keseimbangan dan pengawasan dari orang tua serta guru untuk 

memastikan anak-anak tetap mengembangkan minat baca mereka melalui bahan bacaan 

tradisional seperti buku dan majalah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan media sosial oleh anak-anak berusia 8-12 

tahun memiliki dampak yang signifikan terhadap minat baca mereka. Temuan 

menunjukkan bahwa anak-anak yang menghabiskan lebih dari 2 jam per hari di media 

sosial cenderung memiliki minat baca yang lebih rendah. Namun, konten edukatif di 

media sosial dapat merangsang minat baca, sehingga penting untuk mempromosikan 

akses ke konten tersebut. 

Dukungan dari orang tua dan guru juga berperan penting dalam membimbing 

anak-anak untuk mengatur waktu antara media sosial dan membaca. Mereka yang 

memiliki akses mudah ke buku yang menarik dan mendapatkan dukungan dalam 

membaca dari orang tua atau guru cenderung memiliki kebiasaan membaca yang lebih 

baik.  

Selain itu, lingkungan sosial anak, termasuk pengaruh teman sebaya, juga 

berperan penting. Anak-anak yang berada dalam kelompok teman yang gemar membaca 

lebih mungkin untuk mengikuti kebiasaan tersebut. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak 

yang signifikan terhadap minat baca anak-anak. Meskipun media sosial menawarkan 

beragam konten yang menarik dan interaktif, penggunaan yang berlebihan dapat 

mengurangi minat baca anak-anak. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

pendekatan holistik yang mencakup pembatasan waktu penggunaan media sosial, 

promosi konten edukatif, dukungan dari orang tua dan guru, serta menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung kegiatan membaca untuk mendukung perkembangan 

literasi anak-anak di era digital ini. 

Oleh karena itu, strategi yang menggabungkan pembatasan waktu penggunaan 

media sosial, promosi konten edukatif, dukungan dari orang tua dan guru, serta 

penciptaan lingkungan sosial yang mendukung, dapat membantu mengimbangi pengaruh 

media sosial dan mendukung perkembangan minat baca anak-anak. 
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